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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi penggunaan media sosial dalam meningkatkan
brand dan mutu lembaga pendidikan Islam melalui pendekatan manajemen pendidikan di SMA
Muhammadiyah Cikelet Garut. Di era digital, media sosial tidak hanya berperan sebagai alat
komunikasi tetapi juga menjadi media strategis untuk branding, promosi, dan penguatan citra lembaga
pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, melibatkan
wawancara mendalam, observasi, dan analisis konten media sosial beberapa lembaga pendidikan Islam.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial efektif dalam membangun brand yang positif melalui
konten informatif dan inspiratif, seperti kisah sukses alumni, pencapaian akademik, dan kegiatan
keagamaan. Selain itu, media sosial memungkinkan interaksi langsung dengan masyarakat,
memperkuat hubungan antara lembaga dengan siswa dan orang tua. Tantangan utama dalam
optimalisasi ini meliputi keterbatasan sumber daya manusia yang terampil dalam pemasaran digital dan
isu keamanan data. Untuk mengatasi hal ini, penelitian merekomendasikan pelatihan khusus bagi
pengelola media sosial dan pengembangan strategi keamanan digital yang efektif. Penelitian ini
berkontribusi pada literatur manajemen pendidikan Islam dengan menawarkan panduan praktis dalam
pengelolaan media sosial yang lebih efektif guna meningkatkan daya saing lembaga di tengah
persaingan global.
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Abstract

This study aims to analyze the optimization of social media use in enhancing the brand and quality of
Islamic educational institutions through an educational management approach. In the digital era,
social media serves not only as a communication tool but also as a strategic medium for branding,
promotion, and strengthening the institution's image. This research employs a qualitative method with
a case study approach, involving in-depth interviews, observations, and social media content analysis
of several Islamic educational institutions. The results show that social media is effective in building a
positive brand through informative and inspiring content, such as alumni success stories, academic
achievements, and religious activities. Additionally, social media enables direct interaction with the
community, strengthening relationships between institutions, students, and parents. Key challenges in
optimization include limited skilled human resources in digital marketing and data security issues. To
address these, the study recommends specialized training for social media managers and the
development of effective digital security strategies. This study contributes to the literature on Islamic
education management by offering practical guidance for more effective social media management to
enhance institutional competitiveness in a globalized environment.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dan media sosial telah membawa dampak yang
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan (Dewi et al., 2023).
Dalam dua dekade terakhir, digitalisasi telah mentransformasi cara orang berkomunikasi,
bekerja, dan belajar, membawa perubahan yang signifikan dalam metode pengajaran, interaksi
antara pendidik dan peserta didik, serta cara institusi pendidikan memposisikan dirinya di mata
masyarakat. Media sosial sebagai salah satu elemen utama dalam transformasi digital ini
memiliki peran besar dalam menghubungkan berbagai pihak di dunia pendidikan, baik antara
lembaga pendidikan dan siswa, maupun dengan masyarakat luas. Di dalam konteks pendidikan
Islam, teknologi digital membuka peluang besar untuk memperkenalkan identitas serta nilai-
nilai Islam kepada khalayak yang lebih luas, serta menciptakan citra atau brand yang kuat
terhadap mutu lembaga pendidikan Islam (Yusuf, 2023).

Pendidikan Islam memiliki keunikan yang berbeda dengan pendidikan umum, karena
tidak hanya menawarkan kurikulum akademik, tetapi juga menekankan pada pengembangan
karakter dan nilai-nilai keislaman. Dalam iklim persaingan yang semakin ketat di antara
lembaga pendidikan, terutama di era globalisasi, lembaga pendidikan Islam menghadapi
tantangan untuk mempertahankan kualitas serta menunjukkan nilai tambahnya kepada
masyarakat. Mutu pendidikan tidak lagi menjadi isu internal semata, melainkan juga menjadi
penilaian eksternal yang mempengaruhi persepsi masyarakat. Di sisi lain, branding atau citra
lembaga pendidikan menjadi semakin penting sebagai bentuk strategi komunikasi kepada
publik mengenai nilai, identitas, dan kualitas yang ditawarkan oleh institusi. Hal ini terutama
krusial bagi lembaga pendidikan Islam yang perlu menonjolkan sisi keislaman sebagai nilai
jual yang berbeda dari lembaga pendidikan lainnya. Dalam kondisi ini, media sosial dapat
berfungsi sebagai alat yang sangat relevan dan efektif untuk memperkuat brand serta
meningkatkan mutu yang diakui oleh masyarakat.

Di era digital saat ini, media sosial bukan hanya digunakan sebagai alat komunikasi biasa,
tetapi juga sebagai media utama untuk branding, promosi, dan penguatan persepsi mutu
lembaga. Lembaga pendidikan Islam dapat memanfaatkan platform media sosial seperti
Instagram, Facebook, Twitter, dan YouTube untuk menyampaikan informasi mengenai
program-program unggulan, nilai-nilai moral yang diajarkan, serta pencapaian-pencapaian
yang diraih. Melalui konten yang informatif dan inspiratif, lembaga dapat mengemas pesan
mereka sedemikian rupa sehingga lebih mudah diterima oleh masyarakat luas. Kehadiran aktif
di media sosial membantu lembaga membangun citra yang lebih positif, memperkuat hubungan
dengan siswa dan orang tua, serta mengajak lebih banyak calon siswa untuk bergabung. Di
samping itu, media sosial memungkinkan interaksi yang lebih personal dan langsung dengan
masyarakat, di mana lembaga dapat berkomunikasi, merespons pertanyaan, serta menerima
umpan balik yang dapat dijadikan bahan evaluasi dalam meningkatkan mutu pelayanan dan
pengajaran.

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi pertanyaan mendasar mengenai
bagaimana penggunaan media sosial dapat dioptimalkan untuk mendukung peningkatan brand
dan mutu lembaga pendidikan Islam. Hal ini menjadi penting mengingat banyak lembaga
pendidikan Islam yang belum sepenuhnya memanfaatkan potensi besar dari media sosial untuk
mengkomunikasikan kualitas dan nilai-nilai mereka. Sebagian besar masih menggunakan
media sosial sebagai sarana penyampaian informasi secara satu arah, sementara potensi media
sosial untuk membangun interaksi dua arah dengan masyarakat masih belum digali secara
optimal. Tantangan-tantangan yang dihadapi dalam upaya optimalisasi ini mencakup
keterbatasan sumber daya manusia yang memahami manajemen digital, kurangnya
perencanaan strategis yang matang dalam menjalankan kampanye media sosial, dan adanya
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hambatan terkait dengan keterbatasan pemahaman masyarakat terhadap peran media sosial
dalam edukasi. Selain itu, muncul pula tantangan dalam hal keamanan digital dan potensi
penyalahgunaan data, yang dapat mengancam citra dan reputasi lembaga jika tidak dikelola
dengan baik.

Penelitian ini memiliki tujuan yang jelas untuk memberikan wawasan tentang strategi-
strategi efektif yang dapat diterapkan oleh lembaga pendidikan Islam dalam memanfaatkan
media sosial. Strategi tersebut meliputi pendekatan manajemen pendidikan yang berfokus pada
pengembangan brand serta peningkatan mutu secara berkelanjutan. Salah satu fokus utama
adalah bagaimana lembaga dapat merancang konten media sosial yang tidak hanya menarik
tetapi juga mencerminkan kualitas pendidikan dan nilai-nilai Islam yang menjadi ciri khasnya.
Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak dari kampanye media sosial
terhadap kesadaran masyarakat (brand awareness) dan persepsi kualitas lembaga pendidikan
Islam. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai panduan teknis untuk
pengelolaan media sosial, tetapi juga sebagai bahan evaluasi dalam memahami bagaimana
media sosial dapat mempengaruhi persepsi publik terhadap pendidikan Islam.

Signifikansi dari penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap literatur yang
semakin berkembang mengenai manajemen pendidikan Islam dalam konteks digitalisasi.
Digitalisasi dan penggunaan media sosial dalam pendidikan Islam adalah fenomena baru yang
belum sepenuhnya diintegrasikan dalam literatur akademik, khususnya di Indonesia. Penelitian
ini akan memberikan kontribusi teoretis yang penting bagi kajian manajemen pendidikan
Islam, khususnya dalam menyoroti bagaimana pendekatan-pendekatan manajerial dapat
diterapkan untuk meningkatkan brand dan mutu melalui media sosial. Lebih jauh, penelitian
ini juga akan memberikan panduan praktis bagi para praktisi dan pemimpin lembaga
pendidikan Islam dalam merancang strategi komunikasi dan branding yang efektif di media
sosial. Dengan adanya pedoman yang jelas, lembaga pendidikan Islam diharapkan dapat lebih
siap dalam menghadapi tuntutan digitalisasi dan meningkatkan daya saing mereka di tengah
arus globalisasi.

Untuk mendukung analisis ini, penelitian akan menggunakan kerangka teori yang kuat,
termasuk teori tentang brand dan mutu pendidikan, pendekatan manajemen dalam
pengembangan pendidikan Islam, serta model-model yang menjelaskan peran media sosial
dalam branding dan komunikasi pendidikan. Teori brand dalam pendidikan menyoroti
pentingnya membangun identitas dan citra yang konsisten untuk menarik minat calon siswa
dan membedakan lembaga di antara kompetitornya. Di samping itu, teori mutu pendidikan
akan memberikan perspektif tentang bagaimana mutu dinilai oleh masyarakat serta bagaimana
lembaga pendidikan dapat meningkatkan persepsi tersebut. Dalam pendidikan Islam, mutu
tidak hanya diukur dari sisi akademis, tetapi juga dari kualitas pembinaan karakter dan moral
yang diberikan kepada siswa. Oleh karena itu, penggunaan media sosial sebagai alat
komunikasi perlu diatur sedemikian rupa agar pesan-pesan yang disampaikan mencerminkan
kualitas tersebut.

Pendekatan manajemen pendidikan Islam menjadi aspek penting dalam kerangka teori
ini. Manajemen pendidikan Islam tidak hanya fokus pada aspek administratif, tetapi juga
mencakup perencanaan strategis untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan, termasuk
melalui inovasi digital. Dalam konteks digitalisasi, pendekatan ini mengharuskan lembaga
pendidikan Islam untuk membuka diri terhadap inovasi teknologi dan mempelajari cara-cara
baru dalam berkomunikasi dengan masyarakat. Menggunakan media sosial sebagai alat
branding dan peningkatan mutu memerlukan pemahaman tentang pola komunikasi yang
efektif, konten yang relevan, dan bagaimana menjaga konsistensi pesan dalam menyampaikan
nilai-nilai keislaman. Pendekatan manajerial ini juga mencakup upaya untuk mengevaluasi
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keberhasilan strategi yang diterapkan melalui pengukuran kinerja di media sosial, seperti
jumlah pengikut, interaksi, serta umpan balik dari masyarakat.

Selain teori brand dan mutu pendidikan, model dan teori penggunaan media sosial dalam
komunikasi dan branding juga menjadi landasan penting dalam penelitian ini. Beberapa model
yang relevan di antaranya adalah model AIDA (Attention, Interest, Desire, Action), yang dapat
digunakan untuk mengukur seberapa efektif kampanye media sosial dalam menarik perhatian
dan mendorong minat masyarakat. Model komunikasi interaktif yang mendorong dua arah
(two-way communication) juga menjadi penting, terutama untuk membangun hubungan yang
lebih dekat dan interaktif antara lembaga pendidikan dan masyarakat. Melalui model-model
ini, penelitian ini akan memberikan panduan yang lebih terstruktur bagi lembaga pendidikan
Islam dalam memanfaatkan media sosial secara optimal. Pengetahuan mengenai model-model
ini juga dapat membantu lembaga pendidikan Islam dalam memahami dinamika media sosial
sebagai ruang yang dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan-pesan edukatif dan
promosi secara bersamaan.

Dengan berfokus pada optimalisasi penggunaan media sosial, penelitian ini diharapkan
dapat mengungkap cara-cara yang efektif bagi lembaga pendidikan Islam dalam mencapai
tujuan branding dan mutu. Media sosial bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga platform
untuk membangun brand dan memperkuat citra mutu yang dapat dipercaya oleh masyarakat.
Melalui penelitian ini, diharapkan lembaga pendidikan Islam dapat lebih memahami
pentingnya media sosial dalam membentuk persepsi publik dan meningkatkan daya tarik bagi
calon siswa serta masyarakat pada umumnya. Selain itu, pemahaman yang lebih baik tentang
manajemen digital juga diharapkan akan membantu lembaga pendidikan Islam menghadapi era
digital dengan lebih percaya diri, berdaya saing, dan berinovasi.

Keseluruhan tujuan dari penelitian ini adalah memberikan panduan bagi lembaga
pendidikan Islam untuk lebih siap dalam menghadapi era digital. Dengan memanfaatkan media
sosial secara optimal, lembaga pendidikan Islam tidak hanya akan mampu membangun citra
yang positif di mata masyarakat, tetapi juga meningkatkan kualitas layanan pendidikan mereka.
Penelitian ini menekankan bahwa media sosial, ketika dikelola dengan baik, dapat menjadi alat
yang sangat efektif untuk branding dan peningkatan mutu lembaga pendidikan Islam.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam artikel ini, metodologi penelitian disusun dengan tujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang optimalisasi penggunaan media sosial dalam
meningkatkan brand dan mutu pendidikan Islam melalui pendekatan manajemen pendidikan.
Penelitian ini dirancang untuk mengidentifikasi strategi serta pendekatan yang efektif dalam
memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk memperkuat citra dan kualitas lembaga
pendidikan Islam di mata masyarakat. Jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian kualitatif,
yang memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap fenomena tertentu, dalam hal ini
penggunaan media sosial di lembaga pendidikan Islam. Pendekatan yang digunakan adalah
studi kasus atau fenomenologi, di mana studi kasus membantu peneliti fokus pada analisis
peran media sosial dalam satu atau beberapa lembaga pendidikan Islam secara spesifik.
Pendekatan fenomenologi digunakan untuk memahami pengalaman subjektif dan persepsi para
pengelola lembaga pendidikan Islam terhadap media sosial dan dampaknya terhadap citra serta
kualitas pendidikan. Pilihan desain ini diambil karena penelitian ini memerlukan pemahaman
yang kontekstual dan komprehensif terhadap dinamika penggunaan media sosial dalam
konteks pendidikan Islam, yang membutuhkan pendekatan yang memungkinkan penggalian
informasi mendalam dari perspektif individu dan institusional.
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Populasi dalam penelitian ini adalah lembaga-lembaga pendidikan Islam yang aktif
menggunakan media sosial sebagai salah satu sarana komunikasi mereka, mencakup sekolah,
madrasah, serta universitas Islam. Populasi ini dipilih karena representatif terhadap entitas
pendidikan Islam yang terlibat aktif dalam dunia digital dan berpotensi memanfaatkan media
sosial sebagai alat untuk meningkatkan brand dan mutu pendidikan. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yang memungkinkan peneliti memilih
lembaga pendidikan Islam berdasarkan kriteria tertentu, yaitu keaktifan dalam penggunaan
media sosial dan keterlibatan mereka dalam promosi brand institusi. Pemilihan sampel dengan
teknik ini dianggap relevan karena memberikan fokus pada lembaga-lembaga yang telah terjun
dalam media sosial, sehingga data yang diperoleh lebih relevan dengan tujuan penelitian.

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data meliputi wawancara mendalam,
observasi, dan analisis dokumen digital. Wawancara mendalam memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan informasi terperinci mengenai strategi dan pengalaman lembaga pendidikan
Islam dalam penggunaan media sosial. Dalam wawancara, peneliti dapat mengeksplorasi
pandangan dan motivasi para pengelola lembaga dalam mengoptimalkan media sosial untuk
branding dan meningkatkan kualitas layanan pendidikan. Selain itu, observasi dilakukan
terhadap aktivitas yang ditampilkan di akun media sosial lembaga, seperti konten yang
diunggah, interaksi dengan pengikut, serta keteraturan publikasi konten. Analisis dokumen
digital meliputi pengkajian unggahan di media sosial, website, dan publikasi terkait lainnya
yang dapat memberikan informasi tentang strategi media sosial yang diterapkan oleh lembaga-
lembaga tersebut.

Prosedur pengumpulan data melibatkan serangkaian langkah yang sistematis. Pertama,
peneliti mengidentifikasi lembaga-lembaga pendidikan Islam yang aktif di media sosial.
Kemudian, wawancara dilakukan dengan pengelola atau staf yang bertanggung jawab atas
media sosial di lembaga tersebut. Observasi dilakukan secara berkala untuk melihat kontinuitas
dan kualitas unggahan serta pola interaksi lembaga dengan audiens di media sosial. Dalam
proses ini, peneliti juga memantau akun-akun resmi lembaga untuk memperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai pendekatan yang digunakan.

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yang
bertujuan untuk mengidentifikasi pola dan tema yang berulang terkait strategi penggunaan
media sosial. Analisis tematik ini membantu peneliti dalam menemukan strategi umum yang
diterapkan dalam meningkatkan brand dan mutu lembaga. Jika diperlukan, analisis statistik
sederhana digunakan untuk mengukur sejauh mana penggunaan media sosial berkontribusi
pada persepsi masyarakat tentang brand dan kualitas lembaga. Analisis ini memungkinkan
peneliti memperoleh gambaran kuantitatif dampak media sosial terhadap brand awareness
lembaga pendidikan Islam, yang nantinya dapat digunakan sebagai dasar dalam pembahasan
dan rekomendasi untuk praktik pengelolaan media sosial yang lebih baik di lembaga
pendidikan Islam.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini mengungkapkan berbagai cara lembaga pendidikan Islam
memanfaatkan media sosial untuk memperkuat brand dan meningkatkan kualitas persepsi
publik terhadap lembaga tersebut. Berdasarkan data wawancara dengan sejumlah pengelola
lembaga pendidikan Islam, ditemukan bahwa penggunaan media sosial telah menjadi bagian
integral dari strategi komunikasi dan promosi institusi. Para pengelola menyadari pentingnya
kehadiran digital di tengah perkembangan teknologi yang pesat dan bagaimana media sosial
mampu menjangkau khalayak yang lebih luas dibandingkan media tradisional. Mereka juga
menekankan bahwa media sosial memberi kesempatan untuk menampilkan sisi unik dan
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keunggulan lembaga pendidikan Islam, yang mungkin sulit ditunjukkan melalui saluran
komunikasi lainnya. Lembaga-lembaga pendidikan ini secara aktif membangun dan
mempertahankan kehadiran digital melalui platform-platform populer seperti Instagram,
Facebook, dan YouTube.

Salah satu temuan penting adalah bagaimana lembaga pendidikan Islam menggunakan
media sosial untuk menciptakan brand yang kuat dan autentik. Dalam upaya ini, mereka
mengandalkan konten yang relevan dan menarik bagi audiens, mulai dari konten edukatif,
motivasional, hingga spiritual yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Lembaga-lembaga ini
menggunakan media sosial untuk membagikan kisah sukses alumni, capaian siswa, dan
berbagai kegiatan keagamaan atau pendidikan yang sedang berlangsung, sebagai cara untuk
menunjukkan dedikasi mereka terhadap pendidikan Islam berkualitas. Salah satu contoh
praktik terbaik yang ditemukan adalah pendekatan transparansi dan keterbukaan informasi
yang dilakukan lembaga-lembaga ini. Mereka tidak hanya menampilkan prestasi siswa tetapi
juga memberikan informasi mengenai kurikulum, metode pengajaran, serta aktivitas
ekstrakurikuler yang ada di lembaga tersebut. Transparansi ini dinilai sebagai langkah yang
sangat efektif dalam membangun kepercayaan publik dan memperkuat citra positif lembaga di
mata masyarakat.

Melalui wawancara, beberapa pengelola lembaga pendidikan mengungkapkan bahwa
strategi media sosial mereka tidak hanya berfokus pada peningkatan jumlah pengikut tetapi
juga kualitas interaksi dengan masyarakat. Misalnya, beberapa lembaga menggunakan fitur
tanya-jawab atau sesi live streaming untuk menjawab pertanyaan dari calon siswa atau orang
tua, yang bertujuan memberikan informasi secara langsung dan menghilangkan keraguan yang
mungkin ada. Dengan cara ini, lembaga pendidikan dapat memberikan penjelasan mendalam
tentang program-program mereka, metode pembelajaran yang digunakan, serta keunggulan-
keunggulan lain yang mungkin tidak ditemukan di lembaga pendidikan lainnya. Para pengelola
yang diwawancarai juga menyatakan bahwa kehadiran mereka di media sosial memungkinkan
interaksi yang lebih personal dengan audiens mereka, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kepercayaan dan loyalitas terhadap lembaga tersebut.

Dari hasil penelitian ini, ditemukan bahwa strategi penggunaan media sosial yang paling
efektif melibatkan beberapa elemen kunci, seperti penggunaan konten edukatif, testimoni
alumni, dan kolaborasi dengan influencer. Penggunaan konten edukatif, seperti video
pembelajaran, artikel, atau infografis yang berfokus pada ilmu agama dan pendidikan umum,
memungkinkan lembaga untuk menunjukkan kompetensi dan kapabilitas akademis mereka.
Selain itu, konten semacam ini juga dianggap bermanfaat bagi masyarakat luas, karena
memberikan nilai tambah yang nyata dalam bentuk pengetahuan dan wawasan. Penggunaan
testimoni alumni juga dinilai sangat efektif dalam menarik perhatian calon siswa atau orang
tua. Alumni yang sukses dianggap sebagai representasi nyata dari kualitas pendidikan yang
diberikan oleh lembaga tersebut. Dalam wawancara, beberapa pengelola mengakui bahwa
mereka secara berkala meminta alumni untuk berbagi pengalaman mereka di media sosial, baik
dalam bentuk tulisan maupun video, untuk menunjukkan dampak positif dari pendidikan yang
mereka terima.

Selain itu, kolaborasi dengan influencer juga merupakan salah satu strategi yang
dianggap sukses dalam memperluas jangkauan dan menarik perhatian audiens yang lebih
muda. Kolaborasi ini biasanya dilakukan dengan influencer yang memiliki nilai-nilai yang
sejalan dengan visi misi lembaga pendidikan Islam, seperti influencer yang aktif dalam
kegiatan sosial atau pendidikan. Strategi ini dinilai berhasil dalam meningkatkan brand
awareness, karena para influencer biasanya memiliki basis pengikut yang besar dan beragam,
yang memungkinkan lembaga untuk memperluas pengaruh mereka ke audiens yang lebih luas.
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Melalui wawancara, beberapa pengelola juga menyatakan bahwa kolaborasi dengan influencer
dapat menciptakan efek jangka panjang dalam membangun brand lembaga pendidikan, karena
keterlibatan influencer yang memiliki reputasi baik dapat meningkatkan kredibilitas lembaga
di mata masyarakat.

Namun, dalam pelaksanaan strategi-strategi tersebut, terdapat berbagai tantangan yang
dihadapi oleh lembaga pendidikan Islam. Salah satu tantangan utama yang diungkapkan dalam
wawancara adalah keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan dalam
pemasaran digital. Banyak lembaga pendidikan Islam yang masih belum memiliki tim khusus
untuk menangani media sosial, sehingga pengelolaan konten dan interaksi dengan audiens
tidak selalu optimal. Selain itu, kurangnya pemahaman tentang strategi pemasaran digital juga
menjadi kendala, terutama di lembaga yang masih tergolong kecil atau baru. Para pengelola
yang diwawancarai menyatakan bahwa tanpa pengetahuan yang memadai mengenai cara
membuat konten yang menarik atau strategi untuk meningkatkan engagement, potensi media
sosial dalam meningkatkan brand lembaga tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal.

Selain keterbatasan sumber daya manusia, tantangan lain yang juga banyak dihadapi
adalah masalah keamanan digital. Media sosial rentan terhadap berbagai ancaman keamanan,
seperti peretasan atau penyalahgunaan data, yang dapat merusak reputasi lembaga pendidikan.
Beberapa pengelola yang diwawancarai mengungkapkan bahwa mereka pernah mengalami
kasus di mana akun media sosial lembaga mereka diretas, sehingga informasi atau konten yang
mereka unggah disalahgunakan. Untuk mengatasi tantangan ini, beberapa lembaga telah mulai
meningkatkan sistem keamanan digital mereka, seperti dengan menggunakan autentikasi dua
faktor atau melakukan pelatihan kepada staf mengenai keamanan digital.

Dari hasil wawancara dan data yang terkumpul, dapat disimpulkan bahwa dampak
penggunaan media sosial terhadap brand lembaga pendidikan Islam sangat signifikan. Para
pengelola yang diwawancarai mengungkapkan bahwa setelah aktif di media sosial, mereka
melihat peningkatan jumlah pendaftar dan donasi dari masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa
media sosial telah berhasil meningkatkan brand awareness lembaga-lembaga tersebut, yang
pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan Islam secara keseluruhan.
Dengan meningkatkan kehadiran mereka di media sosial, lembaga pendidikan Islam tidak
hanya berhasil menarik perhatian lebih banyak calon siswa tetapi juga mendapatkan dukungan
finansial yang dapat digunakan untuk meningkatkan fasilitas dan kualitas pendidikan yang
mereka tawarkan. Salah satu pengelola bahkan menyatakan bahwa setelah mereka rutin
memposting konten edukatif dan testimoni alumni di media sosial, jumlah pendaftar di lembaga
mereka meningkat hingga dua kali lipat dalam kurun waktu satu tahun.

Selain itu, media sosial juga memainkan peran penting dalam membangun persepsi
masyarakat mengenai mutu pendidikan yang ditawarkan oleh lembaga-lembaga ini. Dengan
menampilkan konten yang konsisten dan relevan, lembaga pendidikan Islam dapat
menunjukkan bahwa mereka tidak hanya fokus pada aspek keagamaan tetapi juga pada aspek
akademis dan keterampilan sosial siswa. Beberapa pengelola yang diwawancarai menyatakan
bahwa masyarakat seringkali memiliki stereotip bahwa lembaga pendidikan Islam hanya
berfokus pada pendidikan agama, tetapi melalui media sosial, mereka dapat menunjukkan
bahwa lembaga mereka juga menekankan pentingnya keterampilan lain yang dibutuhkan di
dunia modern. Misalnya, lembaga-lembaga ini sering membagikan konten tentang program
pengembangan keterampilan seperti bahasa asing, teknologi, dan keterampilan kepemimpinan,
yang semuanya diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, media sosial
membantu mengubah persepsi masyarakat mengenai mutu pendidikan Islam dan memperluas
pandangan mereka tentang manfaat pendidikan Islam dalam konteks modern.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki
potensi besar dalam meningkatkan brand dan mutu lembaga pendidikan Islam. Melalui
penggunaan strategi yang tepat, seperti konten edukatif, testimoni alumni, dan kolaborasi
dengan influencer, lembaga-lembaga ini berhasil membangun citra yang positif dan terpercaya
di mata masyarakat. Namun, untuk dapat memanfaatkan potensi ini secara maksimal,
diperlukan sumber daya manusia yang kompeten dan pemahaman yang mendalam mengenai
strategi pemasaran digital. Selain itu, tantangan keamanan digital juga perlu mendapat
perhatian khusus, agar reputasi lembaga pendidikan Islam tetap terjaga dan terhindar dari
ancaman yang dapat merusak citra mereka.

Dalam jangka panjang, optimalisasi media sosial tidak hanya berdampak pada
peningkatan jumlah pendaftar atau donasi, tetapi juga pada peningkatan kualitas persepsi
masyarakat terhadap lembaga pendidikan Islam. Masyarakat yang semakin percaya pada mutu
pendidikan yang ditawarkan akan lebih cenderung memberikan dukungan dalam bentuk
finansial maupun moral, yang pada akhirnya akan memperkuat posisi lembaga-lembaga ini di
dunia pendidikan. Bagi lembaga pendidikan Islam, keberhasilan dalam membangun brand
melalui media sosial bukan hanya tentang peningkatan angka statistik, tetapi juga tentang
bagaimana mereka dapat menyampaikan nilai-nilai Islam dan kualitas pendidikan yang mereka
tawarkan kepada khalayak yang lebih luas.

Di masa mendatang, pengembangan kompetensi dalam bidang pemasaran digital di
kalangan pengelola lembaga pendidikan Islam perlu ditingkatkan agar mereka dapat
menghadapi tantangan di era digital dengan lebih baik. Pelatihan mengenai pembuatan konten,
analisis audiens, dan pengelolaan keamanan digital akan menjadi investasi yang penting bagi
keberhasilan lembaga pendidikan Islam dalam memanfaatkan media sosial. Pada akhirnya,
dengan adanya strategi yang matang dan sumber daya yang memadai, lembaga pendidikan
Islam dapat memaksimalkan potensi media sosial untuk membangun brand yang kuat dan
meningkatkan mutu pendidikan mereka di mata masyarakat luas.

A. Pembahasan

Dalam konteks manajemen pendidikan Islam, hasil penelitian ini memberikan kontribusi
signifikan terhadap upaya pengembangan strategi yang lebih adaptif dan relevan di era digital,
khususnya dalam optimalisasi penggunaan media sosial untuk memperkuat brand dan
meningkatkan mutu institusi. Penggunaan media sosial bukan lagi sekadar alat komunikasi,
melainkan juga sarana strategis yang memiliki potensi untuk memperluas jangkauan pengaruh
dan keterlibatan dengan masyarakat, terutama bagi lembaga pendidikan Islam yang memiliki
tanggung jawab moral dan spiritual dalam mengembangkan generasi yang berlandaskan nilai-
nilai keagamaan. Temuan penelitian ini memperjelas bahwa media sosial dapat menjadi elemen
yang efektif dalam strategi branding lembaga, sehingga meningkatkan pengakuan publik
terhadap kualitas pendidikan yang ditawarkan serta membangun kepercayaan yang mendalam
terhadap lembaga tersebut. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan bukti
empiris tentang manfaat media sosial dalam pendidikan Islam, tetapi juga menggarisbawabhi
pentingnya pendekatan manajemen yang inovatif dan berorientasi pada teknologi untuk
menjawab tantangan zaman.

Selain itu, implikasi dari strategi media sosial yang efektif bagi lembaga pendidikan
Islam dapat dilihat dari beberapa perspektif. Pertama, media sosial memungkinkan lembaga
untuk menciptakan brand awareness yang lebih luas melalui konten-konten yang bersifat
informatif, edukatif, dan inspiratif. Konten semacam ini bukan hanya menarik perhatian calon
siswa dan orang tua, tetapi juga masyarakat luas yang mungkin belum mengenal institusi
tersebut. Melalui pendekatan yang strategis, seperti penggunaan testimoni alumni, pencapaian
akademik siswa, dan kegiatan-kegiatan islami yang bermanfaat, lembaga dapat memperkuat

114 JEB, Vol. 2, No. 2, 2022



Jurnal Ekonomi dan Bisnis
e-ISSN 2747-058X
Vol. 2, No.2 Juli 2022

identitasnya sebagai institusi yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan pendidikan
modern. Kedua, media sosial memberikan kesempatan bagi lembaga untuk berinteraksi
langsung dengan audiens, baik melalui komentar, pesan, atau diskusi interaktif lainnya.
Interaksi ini tidak hanya membantu membangun hubungan yang lebih dekat dan personal
dengan komunitas, tetapi juga memberikan umpan balik yang berharga bagi pengelola lembaga
dalam mengevaluasi dan meningkatkan layanan pendidikan mereka.

Ketika membandingkan hasil penelitian ini dengan studi-studi sebelumnya, terlihat
beberapa kesamaan dan perbedaan penting. Studi sebelumnya telah banyak membahas peran
media sosial dalam dunia pendidikan, namun umumnya masih terfokus pada aspek komunikasi
secara umum tanpa mengeksplorasi secara mendalam bagaimana media sosial dapat
mempengaruhi brand dan mutu lembaga pendidikan Islam secara spesifik. Sebagai contoh,
beberapa penelitian menunjukkan bahwa media sosial dapat membantu meningkatkan
visibilitas dan aksesibilitas lembaga pendidikan, namun mereka belum mengeksplorasi secara
rinci dampak dari strategi konten yang berkualitas tinggi dalam membangun persepsi positif
terhadap mutu pendidikan yang ditawarkan. Dalam penelitian ini, terlihat bahwa kualitas
konten, kontinuitas posting, serta keterlibatan aktif pengelola media sosial memiliki dampak
langsung terhadap persepsi masyarakat terhadap brand lembaga pendidikan Islam. Hasil ini
menekankan bahwa pendekatan konten yang terencana dan berkesinambungan memainkan
peran penting dalam membangun brand yang positif di mata publik, sesuatu yang sering kali
diabaikan dalam penelitian terdahulu.

Selain itu, temuan penelitian ini juga menunjukkan adanya perbedaan strategi optimal
antara lembaga pendidikan Islam dengan institusi pendidikan lainnya. Dalam lembaga
pendidikan Islam, penekanan pada nilai-nilai keislaman dan moral sangat penting untuk
dipertahankan dalam setiap konten yang dipublikasikan. Hal ini berbeda dengan institusi
pendidikan umum yang mungkin lebih bebas dalam menyampaikan pesan-pesan komersial
atau promosi. Konten yang diposting oleh lembaga pendidikan Islam harus mencerminkan
nilai-nilai yang mereka ajarkan dan mempertahankan kualitas pesan sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah. Oleh karena itu, penting bagi pengelola media sosial lembaga pendidikan Islam
untuk memiliki pemahaman yang mendalam tentang syariat Islam dan mengintegrasikannya
dalam strategi media sosial mereka. Dengan demikian, strategi media sosial bagi lembaga
pendidikan Islam bukan hanya soal peningkatan popularitas, tetapi juga mempertahankan
integritas dan identitas yang sesuai dengan misi dan visi pendidikan Islam.

Temuan penelitian ini relevan dengan teori manajemen pendidikan Islam, khususnya
dalam konteks pemanfaatan media sosial sebagai bagian integral dari strategi branding dan
peningkatan mutu. Dalam manajemen pendidikan Islam, branding bukan sekadar aktivitas
pemasaran untuk meningkatkan daya tarik lembaga, tetapi lebih kepada penguatan karakteristik
unik yang membedakan lembaga tersebut dari yang lain. Sebuah brand dalam pendidikan Islam
harus mencerminkan komitmen lembaga terhadap kualitas pendidikan yang sesuai dengan
nilai-nilai Islam, serta upaya nyata untuk membangun akhlak dan karakter siswa yang kuat.
Oleh karena itu, penggunaan media sosial sebagai media branding dalam pendidikan Islam
harus dilakukan dengan sangat hati-hati agar tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam.
Teori manajemen pendidikan Islam juga menekankan pentingnya mempertahankan mutu
pendidikan yang konsisten, yang dalam konteks media sosial berarti memastikan bahwa setiap
konten yang dipublikasikan memenuhi standar yang telah ditetapkan dan selaras dengan tujuan
pendidikan Islam itu sendiri.

Sebagai rekomendasi bagi praktisi pendidikan Islam, penting bagi pimpinan lembaga
untuk memahami peran strategis media sosial dan mendorong penggunaannya secara efektif
dalam memperkuat brand lembaga. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah dengan
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memastikan kontinuitas konten di media sosial. Konten yang diposting secara konsisten akan
membantu lembaga tetap relevan dan diingat oleh audiensnya. Selain itu, konten tersebut
sebaiknya mencerminkan nilai-nilai Islam dan memperlihatkan keunggulan lembaga dalam
bidang akademik, keagamaan, maupun kegiatan sosial. Sebagai contoh, lembaga dapat secara
rutin membagikan kegiatan keagamaan atau aktivitas sosial siswa yang menunjukkan
kepedulian lembaga terhadap perkembangan spiritual dan sosial anak didiknya. Di sisi lain,
penting pula untuk melakukan pengukuran dampak dari setiap aktivitas media sosial yang
dilakukan. Pengelola media sosial harus memiliki alat dan metode yang jelas untuk mengukur
sejauh mana konten yang dipublikasikan berdampak pada persepsi publik terhadap brand
lembaga dan kepuasan orang tua atau calon siswa.

Selain kontinuitas dan pengukuran dampak, pelatihan khusus bagi tim media sosial di
lembaga pendidikan Islam juga sangat disarankan. Tim yang terlatih akan lebih mampu untuk
menghasilkan konten yang tidak hanya menarik, tetapi juga berkualitas tinggi dan relevan
dengan nilai-nilai Islam. Pelatihan ini dapat mencakup pemahaman tentang manajemen konten,
etika dalam bermedia sosial, serta kemampuan analisis untuk menilai efektivitas setiap posting.
Dengan demikian, tim media sosial akan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup
untuk menghadapi tantangan dalam dunia digital yang terus berkembang.

Lebih jauh lagi, rekomendasi terkait pengelolaan citra lembaga dan penguatan mutu
pendidikan dapat dilakukan melalui inovasi digital yang berkelanjutan. Teknologi terus
berkembang dan begitu juga harapan serta kebutuhan masyarakat terhadap layanan pendidikan.
Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam perlu terus berinovasi dalam strategi media sosial
mereka. Misalnya, dengan memanfaatkan fitur-fitur baru seperti video pendek, live streaming,
atau infografis interaktif yang dapat meningkatkan keterlibatan audiens. Inovasi ini tidak hanya
menambah daya tarik konten, tetapi juga menunjukkan bahwa lembaga tersebut mengikuti
perkembangan zaman tanpa mengorbankan nilai-nilai tradisional. Selain itu, upaya penguatan
mutu pendidikan juga perlu dilakukan secara terus-menerus, baik dalam aspek pengajaran,
kurikulum, maupun lingkungan belajar. Inovasi digital harus menjadi bagian dari strategi
manajemen mutu, yang mencakup peningkatan kompetensi guru, penyediaan fasilitas
pembelajaran yang memadai, serta evaluasi berkala untuk memastikan bahwa tujuan
pendidikan Islam tercapai dengan baik.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki potensi
besar dalam membantu lembaga pendidikan Islam untuk memperkuat brand dan meningkatkan
mutu di mata masyarakat. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa lembaga pendidikan Islam
perlu lebih serius dalam mengembangkan strategi media sosial yang efektif dan terukur,
sehingga manfaat yang diperoleh tidak hanya sebatas popularitas tetapi juga peningkatan
kualitas pendidikan yang dirasakan oleh seluruh pihak terkait.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan media sosial secara strategis dapat
memberikan keuntungan signifikan bagi lembaga pendidikan Islam, tidak hanya dalam
meningkatkan visibilitas dan daya tarik institusi tetapi juga dalam mengomunikasikan mutu
dan komitmen institusi terhadap pendidikan berkualitas. Di era digital ini, media sosial telah
menjadi alat yang penting bagi institusi pendidikan, karena kemampuannya untuk menjangkau
audiens yang lebih luas dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan metode pemasaran
tradisional. Dengan mengadopsi strategi media sosial yang tepat, lembaga pendidikan Islam
dapat membangun dan memelihara citra positif, menarik calon siswa, serta meningkatkan
keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam proses pendidikan. Temuan ini menggarisbawabhi
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bahwa pendekatan berbasis digital sangat relevan bagi lembaga-lembaga pendidikan Islam
dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, baik di tingkat lokal maupun global.

Penelitian ini juga memberikan kontribusi signifikan bagi literatur manajemen
pendidikan Islam, terutama dalam konteks penggunaan teknologi digital dan media sosial.
Dengan membahas strategi manajemen pendidikan yang berbasis media sosial, penelitian ini
memberikan pandangan baru mengenai bagaimana lembaga pendidikan Islam dapat
memanfaatkan teknologi digital untuk keperluan branding dan pengelolaan mutu. Penelitian
ini juga memperkaya literatur terkait dengan memberikan contoh-contoh nyata dari praktik
terbaik di lapangan, termasuk bagaimana konten yang berfokus pada nilai-nilai Islam, testimoni
alumni, dan kegiatan sekolah yang dipublikasikan secara konsisten dapat meningkatkan citra
positif lembaga. Selain itu, penelitian ini menyoroti tantangan yang dihadapi dalam penerapan
strategi media sosial, seperti kurangnya pemahaman akan manajemen media sosial di beberapa
institusi dan keterbatasan sumber daya manusia yang mumpuni dalam mengelola konten
digital. Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya menjadi referensi bagi akademisi, tetapi
juga bagi praktisi yang ingin memperkuat brand dan mutu lembaga pendidikan Islam mereka.

Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Cakupan
geografis yang terbatas mengurangi generalisasi temuan, karena data dikumpulkan dari sampel
lembaga pendidikan Islam yang berada di wilayah tertentu, sehingga temuan mungkin tidak
sepenuhnya mewakili semua lembaga pendidikan Islam di Indonesia atau di negara lain. Selain
itu, keterbatasan dalam teknik pengumpulan data, seperti bergantung pada wawancara dan
observasi sebagai metode utama, mungkin tidak memberikan gambaran yang menyeluruh
mengenai pengaruh media sosial pada persepsi brand dan mutu lembaga. Keterbatasan lainnya
termasuk kurangnya pendekatan kuantitatif untuk mengukur dampak langsung dari strategi
media sosial tertentu terhadap peningkatan brand awareness atau mutu lembaga, yang mungkin
bermanfaat dalam memberikan hasil yang lebih terukur.

Sebagai bagian dari arah penelitian lanjutan, studi ini menyarankan agar penelitian di
masa depan dapat lebih mendalam dalam mengkaji dampak penggunaan media sosial pada
aspek-aspek lain dari pendidikan Islam, seperti keterlibatan siswa, kepuasan orang tua, atau
peningkatan kualitas pembelajaran melalui media sosial. Selain itu, penelitian selanjutnya
dapat dilakukan dengan pendekatan yang lebih komprehensif, misalnya dengan memperluas
cakupan geografis atau menggunakan metode campuran (mixed methods) untuk
menggabungkan analisis kualitatif dan kuantitatif. Penelitian juga dapat fokus pada pemetaan
praktik terbaik dalam penggunaan media sosial bagi lembaga pendidikan Islam dari berbagai
level pendidikan dan kategori institusi. Dengan demikian, diharapkan temuan-temuan dari
penelitian lanjutan ini dapat memberikan wawasan yang lebih lengkap dan aplikatif bagi
lembaga pendidikan Islam untuk semakin meningkatkan kualitas dan citra positif mereka di
era digital.
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